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BANTUL (KR) - TNI Manunggal

Membangun Desa (TMMD) adalah

salah satu wujud Operasi Bhakti

TNI, yang merupakan program ter-

padu lintas sektoral antara TNI-Polri

dengan departemen, Lembaga peme-

rintah nondepartemen dan pemerin-

tah daerah serta komponen bangsa

lainnya, dilaksanakan secara terinte-

grasi bersama masyarakat.

Kegiatan ini guna meningkatkan

akselerasi kegiatan pembangunan di

daerah perdesaan, khususnya daerah

yang tergolong tertinggal, terisolasi,

perbatasan dan daerah kumuh perko-

taan serta daerah lain yang terkena

dampak akibat bencana.

Hal tersebut diungkapkan Wakil

Bupati Bantul Joko Purnomo saat

membuka kegiatan TMMD Sengku-

yung Tahap II Kabupaten Bantul TA

2023, di Sambikerep Bangunjiwo

Kasihan, Rabu (12/7).

Menurut Joko Purnomo selaku pe-

mimpin upacara, tujuan diselengga-

rakan kegiatan TMMD , yakni untuk

membuka akses wilayah terisolir

atau tertinggal. Mendorong aksele-

rasi dan memeratakan pembangunan

pedesaan. 

Meningkatkan ketahanan dan kea-

manan bangsa dan negara. Serta

merevitalisasi budaya gotong royong

dan swadaya masyarakat sebagai ele-

men strategis bagi keberhasilan pem-

bangunan.

”Karena itu diharapkan, melalui

kegiatan TMMD ini selain dapat

mempererat kemanunggalan TNI

dan rakyat, mempererat kerukunan

di tengah masyarakat juga ber-

dampak secara nyata dalam pengem-

bangan kawasan pedesaan di Kalu-

rahan Bangunjiwo dan sekitarnya,”

harapnya.

Sementara Pasiter Kodim 0729

Bantul, Kapten MB Berhen Suncoko,

melaporkan pelaksanaan kegiatan

TMMD di Bangunjiwo  Kasihan ini

sasaran pokoknya adalah pembuatan

jembatan, pembuatan talut, corblok

jalan, yang dilaksanakan mulai 12

Juli sampai dengan 10 Agustus 2023.

Dengan mengerahkan 115 personel,

meliputi TNI, Polri, unsur Pemda

Bantul, Linmas Bangunjiwo dan ma-

syarakat setempat.  (Jdm)-f

TMMD Terintegrasi Bersama Masyarakat

301 PURNA TUGAS TERIMA TALI ASIH KORPRI

Pensiun Bukan Berarti Berhenti Mengabdi

Kepala BKPP Sleman

Budi Pramono mengata-

kan, penyerahan tali asih

kepada anggota Korpri

yang purna tugas ini se-

bagai penghargaan atas

pengabdian PNS purna

tugas selama aktif menja-

di PNS. ”Penyerahan tali

asih ini diberikan kepada

anggota Korpri yang pur-

na tugas mulai bulan

Januari sampai dengan

Juni 2023,” jelasnya. 

Pramono menuturkan,

penyerahan tali asih di-

laksanakan selama dua

kali dalam satu tahun,

yang pertama pada bulan

Juni dan yang kedua di-

laksanakan pada akhir

tahun. Adapun penerima

tali asih terdiri dari PNS

sebanyak 260 orang, pa-

mong kalurahan 35

orang, dan BUMD 6 orang

penerima. ”Pada penye-

rahan tali asih semester

pertama, paling banyak

menerima adalah dari

unit Korpri Dinas Pen-

didikan sebanyak 164

orang penerima. Lebih

dari 50 persen saat ini,”

ungkapnya. 

Sementara Bupati Sle-

man Kustini mengatakan,

masa purna tugas bagi se-

orang aparat pemerintah

merupakan suatu pres-

tasi yang cukup mem-

banggakan. Mengingat

masa kerja yang cukup

panjang mensyaratkan

kondisi kesehatan dan

dedikasi yang prima.

Bupati berharap, selu-

ruh purna tugas tetap

menjaga kesehatan pas-

capurna tugas nantinya,

karena tugas sebagai abdi

masyarakat tidak ber-

akhir setelah masa purna

tugas. ”Meskipun telah

pensiun, tidak sedikit di

antara para purna tugas

justru memegang peran-

an penting di dalam orga-

nisasi sosial-kemasyara-

katan. Setelah memasuki

masa purna tugas, ibarat-

nya justru sedang merin-

tis karier kedua secara

nyata di masyarakat,”

pungkasnya.           (Has)-f

SLEMAN (KR) - Sebanyak 301 Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
lingkup Pemkab Sleman yang purna tugas menerima tali asih
dari Korpri Kabupaten Sleman. Tali asih diserahkan secara sim-
bolis oleh Bupati Sleman Kustini dan Wakil Bupati Danang
Maharsa di Pendapa Parasamya Kantor Sekretariat Daerah
Sleman, Kamis (13/7). 
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Bupati Kustini menyerahkan secara simbolis tali

asih kepada anggota Korpri Sleman yang purna

tugas.

Selalu Membersamai ÔWong CilikÕ
SLEMAN (KR) - Sebagai anggota legislatif

yang dipilih langsung oleh rakyat, F Bam-

bang Sigit Sulaksono ST yang merupakan

anggota DPRD Sleman dari Fraksi PDI Per-

juangan tidak lepas selalu membersamai

wong cilik. Selama duduk sebagai anggota

dewan, dirinya akan fokus di bidang kese-

hatan, pendidikan dan kesejateraan rakyat.

ÓKami akan selalu membersamai wong ci-

lik. Artinya kita harus tertawa dan menangis

bersama rakyat. Karena kita bisa duduk di

legislatif berkat dukungan dari rakyat. Jadi

ketika sudah menjadi anggota dewan, kita ti-

dak boleh lupa dengan siapa yang telah

mendudukkan kita,Ó kata Bambang, Kamis

(14/7).

Untuk sektor pendidikan, Bambang meng-

advokasi anak-anak SMP dan SMK supaya

tidak putus sekolah. Dirinya tak ingin ada

anak usia sekolah tidak melanjutkan pendi-

dikan dengan berbagai alasan. ÓBelum lama

ini kami telah membantu sekitar 20 anak su-

paya tetap melanjutkan sekolah di SMA/

SMK. Tidak boleh anak putus sekolah de-

ngan alasan apapun,Ó tegasnya.

Jika memang ada kendala biaya, Pemkab

Sleman mempunyai program Jaring Peng-

aman Sosial (JPS) untuk pendidikan, kese-

hatan maupun masalah sosial lainnya. Bagi

warga miskin dan rentan miskin dapat meng-

akses program tersebut. ÓSebenarnya sudah

tidak ada alasan lagi tidak dapat sekolah

karena tak punya biaya. Tapi kami berharap

dalam pemberian JPS, tim survei dan veri-

fikasi harus cermat supaya bantuan ini tepat

sasaran,Ó ucap politisi dari Dapil 6 Sleman ini.

Untuk sektor kesehatan, Bambang saat ini

juga fokus pada penurunan angka stunting.

Hal itu dikarenakan stunting ini menjadi per-

hatian dari Presiden Jokowi maupun PDI

Perjuangan. ÓKenapa stunting ini penting dan

mendapat perhatian serius dari pemerintah

pusat dan partai kami, karena ini menyang-

kut kesehatan anak-anak. Soalnya anak-

anak ini merupakan calon pemimpin bang-

sa,Ó tuturnya.

Salah satu langkah yang dilakukan, Bam-

bang bekerjasama dengan puskesmas serta

posyandu di wilayah Godean dan Minggir

untuk sama-sama mencegah dan menurun-

kan angka stunting. Mengingat angka stunt-

ing di Sleman masih cukup tinggi.

ÓKami bersama puskesmas dan posyandu

untuk turun ke masyarakat bagaimana cara-

nya angka stunting ini turun. Di antaranya

makanan yang bergizi bagi ibu hamil dan

balita. Karena salah satu penyebab stunting

kurangnya gizi sehingga pertumbuhan tinggi

badan dan berat badan tidak seimbang,Ó

pungkasnya. (Sni)-f

F Bambang Sigit Sulaksono ST
Anggota DPRD Sleman 

dari Fraksi PDI Perjuangan
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